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ABSTRAK
Nur Hikmahr 2015. Analisis Laporan Arus Kas dalam Menilai Kinerja Keuangan
pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Makassar. Dibimbing oleh Dr. Agung Widhi Kurniawan,ST.rM.M dan Nurman,
sE., M.Si
Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pada PT.
Waskita Karya (Persero) Tbk jika dinilai dengan menggunakan laporan arus kas dan
rasio arus kas. Pengumpulan data dilaln*an dengan teknik penelitian pustaka dan
dokumentasi. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah laporan tahrm
2AA9-2A13 PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Keseluruhan populasi dalam penelitian
ini sekaligus menjadi sampel. Metode penelitian dengan menggunakan metode
analisis deskriptif dengan menggunakan arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan
pndanaau serta analisis rasio, yaitu Rasio Arus Kas Operasi (AKO), Rasio Cakupao
Arus Dana (CAD), Rasio Cakupan Kas terhadap Bunga (CKB), Rasio Cakupan Kas
terhadap Hutang Lancar (CKHL), Rasio Pengeluaran Modat (PM), dan Rasio
Kecukupan Arus Kas (KAK).
Hasil penelitian ini menunjukkan jumlah anrs kas perusahaan selama periode 2009-
2013 menunjukkan bahwa perusahaan b€rada dalam kondisi tidak likuid jika dinilai
dari segi aktivitas operasionalnya. Dengan analisis rasio yang telah dilal$kan dapat
disimpulkan bahwa terjadi penurun:u arus kas khususnya pada aktivitas operasi
setiap tahunnya dan kemampuan perusahaan dalam mengatasi kewajiban lancamya
masih belurn bisa teratasi. Hat iui menuajukkan PT. Waskita Kar1a (Persero), Tbk
berada dalam posisi yang kurang baik selama periode 2009-2013.
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Perusahaan harus mencermati dan menganalisis kinerja perusahaan agar 
dapat bertahan, salah satunya adalah dengan melakukan analisis kinerja dari sisi 
keuangan terhadap laporan keuangan. Salah satu cara untuk mengukur kinerja 
perusahaan adalah dengan menggunakan laporan arus kas. Penilaian kinerja 
suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menganalisis dua aspek, yaitu kinerja 
finansial dan kinerja non-finansial. Kinerja finansial dapat dilihat melalui data 
laporan keuangan, sedangkan kinerja non-finansial dapat dilihat melalui aspek-
aspek non-finansial diantaranya aspek pemasaran, aspek teknologi maupun 
aspek manajemen. 
Laporan keuangan merupakan suatu media penting dalam proses 
pengambilan keputusan ekonomis, sehingga dalam menjalankan suatu usaha, 
perusahaan harus menyusun laporan keuangan yang menggambarkan segala 
transaksi yang terjadi diperusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan, 
pihak manajemen dapat mentukan langkah yang tepat agar tujuan perusahaan 
dapat tercapai. 
Salah satu ukuran penting untuk menilai kinerja perusahaan adalah Laporan 
Keuangan. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tahun 2004, dinyatakan bahwa tujuan 
Laporan Keuangan untuk umum adalah memberikan informasi tentang posisi 
2keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 
kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan 
ekonomi serta menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan
sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan 
tersebut, suatu laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan 
yang meliputi aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban, termasuk 
keuntungan dan kerugian serta arus kas.
Pada prinsipnya laporan keuangan merupakan informasi yang dapat 
membantu manajer, kreditor, dan investor dalam menginterpretasikan keadaan 
kinerja suatu perusahaan. Salah satu alat analisis atas laporan keuangan yang 
sering digunakan adalah analisis rasio, namun terdapat alat analisis lain yang 
tidak kalah penting dengan rasio keuangan yaitu dengan menganalisis rasio arus 
kas perusahaan.
Laporan arus kas sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 
keuangan perusahaan menyajikan data mengenai kondisi kas perusahaan dari 
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaannya. Laporan ini tidaklah mengandung 
semua transaksi atau rekening yang tidak tercermin dalam neraca atau laba rugi. 
Sebaliknya laporan arus kas melaporkan transaksi-transaksi atau kejadian-
kejadian selama periode tersebut dari segi pengaruhnya terhadap kas. Laporan 
arus kas menyediakan informasi penting dari perspektif dasar tunai (cash basis) 
yang melengkapi laporan laba rugi dan neraca, sehingga menggambarkan lebih 
lengkap kegiatan-kegiatan usaha dan posisi keuangan perusahaan.
3PT. Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak dibidang Industri Konstruksi. Pemegang saham 
mayoritasnya adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase kepemilikan 
sebesar 68%. Melihat kondisi perekonomian Indonesia yang relatif stabil dan 
kondusif cukup memberikan peluang dalam meningkatkan kinerja perusahaan 
salah satunya yaitu mendukung untuk dilakukannya peraihan kontrak sehingga 
PT. Waskita Karya (Persero) Tbk dapat menjadi market leader di dunia 
konstruksi, khususnya dalam negeri. 
Berikut merupakan gambaran data keuangan perusahaan periode 2009-2013
yang digunakan dalam menganalisis laporan arus kas :
Tabel 1. Jumlah Arus Kas PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Tahun 2009- 2013
(Dalam Ribuan Rupiah)
Tahun












2009 (27.459.378) (7.029.638) 72.596.558 38.107.541
2010 (164.527.227) (322.112.212) 662.907.158 176.267.718
2011 (106.104.647) 136.601.438 197.765.255 228.262.045
2012 (187.871.573) (27.667.508) 1.814.918.354 1.599.379.272
2013 (385.212.792) (378.579.647) (317.368.203) (1.081.160.643)
      Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2014 (data diolah kembali) 
Dilihat dari tabel 1, data perusahaan PT. Wakita Karya (Persero) Tbk. 
Selama 5 tahun terakhir. Arus kas dari aktivitas operasi dari tahun 2009 sampai 
tahun 2013 menunjukkan saldo negatif, dimana peningkatan penggunaan arus 
4kas dari aktivitas operasi terutama disebabkan adanya peningkatan untuk 
pembayaran kepada karyawan serta pembayaran beban pinjaman.
Arus kas perusahaan berdasarkan aktivitas investasi dari tahun 2009 sampai 
tahun 2013 juga mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2009 sampai tahun 
2010 menunjukkan saldo negative hal ini disebabkan karena pada tahun 2009 
pendapatan yang diterima lebih kecil dibanding dengan pengeluaran untuk 
perolehan aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan, dan pada pada tahun 2010 
perusahaan melakukan penempatan investasi jangka pendek yang cukup besar. 
Namun pada tahun 2011 perusahaan menunjukkan saldo positif karena adanya 
pencairan jangka pendek, sedangkan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 
menunjukkan saldo negative disebabkan karena adanya peningkatan pengeluaran 
ventura bersama dan peningkatan perolehan aset tetap.
Arus kas dari aktivitas pendanaan dari tahun 2009 sampai tahun 2013 terus 
mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2009 sampai dengan 2012 mengalami 
peningkatan saldo positif dikarenakan perusahaan melakukan penerimaan atau 
pengambilan pinjaman dari bank atau pihak lain yang lebih besar di banding 
pelunasan hutang yang dilakukan. Namun pada tahun 2012 terjadi peningkatan 
positif yang cukup signifikan karena perusahaan menerima aliran dana dari 
penerimaan utang obligasi. Akan tetapi pada tahun 2013 menunjukkan saldo 
negatif hal ini disebabkan perusahaan lebih mengutamakan melakukan 
pelunasan atas hutang bank atau ke relasi sehingga terjadi pengeluaran kas 
pendanaan, hal ini yang menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti PT. 
Waskita Karya (Persero) Tbk.
5Pengukuran kinerja keuangan suatu perusahaan sangat berguna untuk 
membandingkan perusahaan dengan perusahaan industri konstruksi lainnya. 
Melihat fenomena yang terjadi pada saat ini, investor lebih cenderung untuk 
melihat kinerja perusahaan dari tingkat laba bersih yang dihasilkan. Seperti yang 
kita ketahui, indikator lain yang dapat digunakan oleh investor untuk menilai 
kinerja perusahaan pada periode berjalan adalah laporan arus kas. Laporan arus 
kas sebuah perusahaan bisa menunjukkan bagaimana aktivitas yang terjadi 
didalam perusahaan tersebut. Investor bisa melihat bagaimana kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan kas yang diterima, apakah lebih banyak 
dihasilkan oleh kegiatan operasi utama atau lebih banyak didukung oleh 
kegiatan investasi dan pendanaan perusahaan.
Kesulitan perusahaan untuk menghasilkan kas bisa mengakibatkan 
perusahaan diragukan keberlanjutan usahanya dan perusahaan bisa saja 
mengalami kebangkrutan. Hal ini bisa menjadi indikator bagaimana manajemen 
melakukan evaluasi terkait usaha perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Bagi investor dengan melihat kemampuan perusahaan 
menghasilkan kas untuk aktivitas operasi, bisa menjadi bahan pertimbangan 
terkait memilih perusahaan mana yang akan menjadi tempat mereka 
berinvestasi. 
Laporan arus kas perlu dianalisis untuk menaksir kemampuan perusahaan 
menghasilkan kas sehingga kepercayaan kreditur, investor, dan mitra usaha 
lainnya dapat tetap dipertahankan oleh perusahaan. 
6Mengingat pentingnya analisis laporan arus kas untuk melihat kinerja 
keuangan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan yang 
telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti, membahas dan 
menuangkan hasilnya dalam bentuk laporan yang berjudul “Analisis Laporan 
Arus Kas Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. Waskita Karya
(Persero) Tbk Di Kota Makassar ”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan 
PT. Waskita Karya (Persero) Tbk Di Kota Makassar jika dinilai dengan 
menggunakan analisis laporan arus kas?”
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dari 
penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui kinerja keuangan PT. Waskita Karya 
(Persero) Tbk Di Kota Makassar yang dinilai dengan menggunakan analisis 
laporan arus kas”.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan kajian serta bahan perbandingan untuk membantu 
penelitian yang serupa diwaktu yang akan datang.
7b. Sebagai bahan bacaan yang dapat memeberikan penjelasan bagi siapa 
saja yang ingin mengetahui tentang bagaimana kinerja perusahaan 
dengan menggunakan laporan arus kas.
2. Manfaat praktis 
Adapun manfaat praktis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
sebagai evaluasi terhadap pelaksanaan kebijakan yang ditentukan oleh 
pemilik dalam menentukan tingkat kinerja perusahaan yang dilihat dari 





Untuk memutuskan suatu badan usaha atau perusahaan memiliki kualitas 
yang baik, maka ada dua penilaian yang paling dominan yang dijadikan dasar 
acuan untuk melihat badan usaha tersebut menjalankan suatu kaidah-kaidah 
manajemen yang baik. Penilaian ini harus dilakukan dengan melihat sisi kinerja 
keuangan dan non keuangan. 
Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dlilihat pada laporan keuangan 
yang dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan dan itu tercermin dari 
informasi yang diperoleh dari laporan posisi keuangan, laba komprehensif, 
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
a. Pengertian Kinerja Keuangan
Menurut Munawir (2002:117) “Kinerja keuangan perusahaan adalah 
prestasi kerja perusahaan dibidang keuangan”. Menurut Fahmi (2012:2), 
“Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.” 
Menurut Hanafi dan Halim (2005:35) yang dimaksud dengan kinerja 
keuangan adalah :
Kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu yang berbeda 
dari sebelumnya, dimana kinerja keuangan ini dapat diukur dengan 
9menggunakan rasio arus kas oleh manajer keuangan sehingga dapat 
membandingkan rasio atau prestasi keuangan pada setiap periode”. 
Dari beberapa pengertian diatas, kinerja keuangan dapat digunakan 
sebagai penilaian prestasi dari kondisi keuangan perusahaan dimana kinerja 
keuangan itu sendiri dapat diukur dengan menggunakan rasio arus kas.
b. Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan.
Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena ruang 
lingkup bisnis yang dijalankan. Jika perusahaan tersebut bergerak pada 
bidang pertambangan maka berbeda dengan perusahaan yang bergerak 
dibidang pertanian. Begitu juga dengan sektor keuangan seperti perbankan 
yang jelas memiliki ruang lingkup yang berbeda dengan ruang lingkup 
bisnis lainnya.
Menurut Fahmi (2012:3), ada lima tahap dalam menganalisis kinerja 
keuangan suatu perusahaan secara umum, yaitu :
1) Melakukan review terhadap data laporan keuangan
Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 
sudah di buat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang 
berlaku umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 
laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
2) Melakukan perhitungan.
Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan 
kondisi dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari 
perhitungan tersebut akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 
analisis yang diinginkan.
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3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh.
Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 
dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
lain.
4) Melakukan penafsiran (interpretasi) terhadap berbagai permasalahan 
yang ditemukan. 
Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 
setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran 
untuk melihat apa-apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang 
dialami perusahaan tersebut.
5) Mencari dan memberikan pemecahan masalah (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai permasalahan 
yang dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan suatu input atau 
masukan agar apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 
terselesaikan.
2. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan keuangan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) (2004:2) pengertian laporan 
keuangan yaitu :
Bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang 
lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara, 
misalnya sebagai laporan arus kas atau laporan arus dana), catatan 
dan laporan lain, serta materi penjelasan yang merupakan bagian 
integral dari laporan keuangan.
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Menurut Fahmi (2011:2) “Laporan Keuangan adalah suatu informasi 
yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh 
informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan 
perusahaan tersebut”. Sedangkan, menurut Sawir (2005:2) “Laporan 
keuangan adalah hasil akhir proses akuntansi. Setiap transaksi yang dapat 
diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah sedemikian rupa. Laporan 
akhirpun disajikan dalam nilai uang.”
Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Laporan 
Keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan posisi 
keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu yang diukur dengan nilai 
uang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara 
konsisten serta dibuat dan disajikan dalam bentuk Neraca, Laporan Laba 
Rugi, Laporan Arus Kas, serta Laporan Keuangan Lainnya yang dapat 
dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi suatu organisasi dalam 
memajukan usahanya agar lebih baik.
b. Bentuk Laporan Keuangan.
Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga dengan 
kondisi  kebutuhan perusahaan. Adapun isi dan bentuk umum dari  laporan 
keuangan yang biasa digunakan dalam suatu perusahaan, adalah :
1) Neraca
Menurut Sutrisno (2008: 9), “Neraca merupakan laporan yang 
sistematis yang menunjukkan aktiva, hutang dan modal sendiri suatu 
perusahaan pada waktu tertentu”. Sedangkan, Menurut Kasmir 
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(2010:67) “Neraca merupakan laporan yang menunjukkan jumlah 
aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) pada 
saat tertentu”. Adapun bentuk neraca yang lazim digunakan sebagai 
berikut:
a) Bentuk skontro, dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri/debet 
dan hutang serta modal tercantum sebelah kanan/kredit.
b) Bentuk vertikal, dalam bentuk ini semua aktiva nampak dibagian 
atas yang selanjutnya diikuti hutang jangka pendek, hutang jangka 
panjang serta modal.
2) Laporan Laba Rugi
Menurut Munawir (2007:26) ”Laporan rugi laba merupakan suatu
laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi laba yang 
diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu”.
Adapun penyajian dari Laporan Laba rugi ini harus memenuhi :
a) Beban atau Biaya disajikan berdasarkan klasifikasi sifat dan 
fungsinya didalam perusahaan.
b) Beban atau biaya yang berhubungan langsung dengan usaha.
c) Beban atau biaya yang tidak berhubungan lansung dengan usaha.
d) Laporan Laba - Rugi disajikan secara komparatif.
3) Laporan perubahan modal
Menurut Darsono dan Ashari (2005:24) “laporan perubahan modal 
merupakan laporan yang menggambarkan saldo dan perubahan hak si 
pemilik yang melekat pada perusahaan”. Sedangkan, menurut Kasmir 
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(2010:68) “laporan perubahan modal merupakan laporan yang 
menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini”.
4) Laporan Perubahan Laba Ditahan.
Laporan Perubahan Laba Ditahan menunjukkan laba yang 
diperoleh perusahaan dan dividen yang dibayarkan selama satu periode 
sehingga menyebabkan perubahan laba ditahan.
5) Laporan Arus Kas
Menurut Kasmir (2010:68) “Laporan arus merupakan laporan yang 
menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan”. Arus 
kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun 
arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan 
perusahaan. Baik arus kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk 
periode tertentu. Sedangkan Menurut Skousen (2001:41) “Laporan arus 
kas merupakan laporan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan 
dibayar oleh suatu perusahaan selama periode tertentu”.
c. Tujuan Laporan keuangan.
Memahami latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan 
merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisis laporan 
keuangan, seperti diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat 
sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa 
tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen 
perusahaan. 
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Disamping itu, tujuan laporan keuangan disusun guna emenuhi 
kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan .
Menurut Kasmir (2012:10) tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 
keuangan yaitu :
a) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) 
yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
b) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan 
modal yang dimiliki perusahaan pada saat ini.
c) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
d) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya 
yang dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.
e) Memeberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang 
terjadi terhadap aktiva,pasiva, dan modal perusahaan.
f) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan 
dalam suatu periode tertentu.
g) Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan.
h) Informasi keuangan lainnya.
Berdasarkan tujuan laporan keuangan yang dikemukakan diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan bertujuan memberikan 
informasi perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat untuk 
menilai aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan perusahaan selama 
periode pelaporan. Selain berguna untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas, informasi ini juga berguna untuk menilai 
kebutuhan perusahaan dalam memanfaatkan arus kas, serta 
menginformasikan mengenai posisi keuangan perusahaan yang dipengaruhi 
oleh sumber daya yang dikendalikan, struktur keuangan, serta menilai 
kinerja keuangan dengan menggunakan laporan arus kas yang dibahas 
dalam penelitian ini.
15
Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 
dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. 
Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekedar dibaca saja, tetapi juga 
harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini.
d. Sifat Laporan Keuangan.
Menurut Munawir (2007:26) mengenai sifat laporan keuangan yaitu 
“Laporan keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk 
memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara 
periodik yang dilakukan pihak manajemen yang bersangkutan". Jadi laporan 
keuangan adalah bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu 
progress report laporan keuangan terdiri dari data-data yang merupakan 
hasil dari suatu kombinasi antara lain:
1) Fakta yang telah dicatat (recordedfact).
Fakta-fakta yang telah dicatat berarti bahwa laporan keuangan ini 
dibuat atas dasar fakta dari catatan akuntansi, seperti jumlah uang kas 
yang tersedia dalam perusahaan maupun yang disimpan di Bank, 
jumlah piutang, persediaan barang dagangan, hutang maupun aktiva 
tetap yang dimiliki perusahaan.
2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam akuntansi (accounting 
convention and postulate).
Prinsip-prinsip dan kebiasaan di dalam akuntansi, berarti data yang 
dicatat itu didasarkan pada prosedur maupun anggapan-anggapan 
tertentu yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang lazim, hal ini 
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dilakukan dengan tujuan memudahkan pencatatan atau untuk 
keseragaman.
3) Pendapat pribadi (personal judgment).
Pendapat pribadi (personal judgment), dimaksudkan bahwa 
walaupun pencatatan transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau 
dalil-dalil dasar konvensi yang sudah ditetapkan yang sudah menjadi 
standar praktek pembukuan, namun penggunaan dari konvensi-
konvensi dan dalil-dalil dasar tersebut tergantung dari pada akuntan 
atau manajemen perusahaan yang bersangkutan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa sifat laporan keuangan dibuat 
berdasarkan fakta dari catatan akuntansi atau transaksi-transaksi yang 
terjadi dalam perusahaan, kemudian data yang dicatat berdasarkan 
prosedur guna memudahkan pencatatan.
3. Laporan Arus Kas
a. Pengertian Kas
Perusahaan memerlukan kas untuk menjaga kelancaran operasi 
usahanya dan kas harus diatur secara seksama.
Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam PSAK No. 2 (2004) 
yang dimaksud dengan kas yaitu :
Pembayaran siap dan bebas dipergunakan untuk membiayai kegiatan 
umum perusahaan. Penerimaan atau  pengeluaran uang juga dapat 
dilakukan melalui bank, yaitu apabila  perusahaan yang 
bersangkutan memiliki rekening giro dibank.
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Selanjutnya menurut Martono dan Harjito (2002:116) pengertian kas 
adalah :
Salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling lancar 
(mudah likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu 
transaksi. Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau 
upah pekerja, membeli aktiva tetap, membayar hutang, membayar 
dividend dan transaksi lain yang diperlukan perusahaan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kas merupakan jenis aktiva 
yang paling likuid bagi perusahaan dan merupakan sejumlah dana yang 
dipersiapkan untuk membiayai aktivitas perusahaan dimana penerimaan 
atau  pengeluaran uang juga dapat dilakukan melalui bank, yaitu apabila  
perusahaan yang bersangkutan memiliki rekening giro dibank.
b. Pengertian Laporan Arus Kas
Menurut Soemarso (2005:320) “Laporan arus kas (Statement of Cash 
Flow) adalah laporan yang mengikhtisarkan sumber kas yang tersedia untuk 
melakukan kegiatan perusahaan serta penggunaannya selama satu periode 
tertentu”. Menurut Skousen (2001:41) “Laporan arus kas merupakan 
laporan yang melaporkan jumlah kas yang diterima dan dibayar oleh suatu 
perusahaan selama periode tertentu”. Sedangkan, Fraser dan Ormiston 
(2008:10) mengatakan bahwa “Laporan arus kas memberikan informasi 
tentang arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasi, 
pendanaan, dan investasi selama satu periode akuntansi.”
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas 
merupakan laporan arus kas masuk dan arus kas keluar dalam suatu kegiatan 
perusahaan yang meliputi aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan serta 
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sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
kas dan setara kas. Jadi laporan ini sangat diperlukan untuk investor dan 
kreditor sebelum mengambil keputusan investasi. Perusahaan yang 
dianggap baik adalah perusahaan yang dapat menghasilkan laba, disamping 
itu juga dapat menghasilkan arus masuk kas bersih yang semakin meningkat 
dimasa yang akan datang.
c. Pengertian Analisis Laporan Arus Kas
Darsono dan Ashari (2005:91) mengemukakan bahwa “Semakin 
banyaknya perusahaan mencantumkan laporan arus kas dalam laporan 
keuangan tahunan, membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagai 
alat analisis kinerja perusahaan semakin meningkat”
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis terhadap arus kas 
sering digunakan untuk menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam 
memenuhi operasional dan kewajiban perusahaan dengan menganalisis 
laporan arus kas diharapkan dapat mengalokasikan kas dengan tepat 
sehingga perusahaan dapat menjalankan aktivitas termasuk membayar 
semua kewajiban yang harus dipenuhi, dengan begitu perusahaan juga dapat 
menilai sejauh mana kinerja keuangan yang telah dicapai selama ini.
Hal ini berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk menjaga 
kinerja keuangannya. Karena pada rasio laporan arus kas terdapat unsur 
Rasio Arus Kas Operasi (AKO) digunakan untuk menghitung kemampuan 
arus kas operasi dalam membayar kewajiban lancar. Rasio Cakupan Arus 
Dana (CAD) digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
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menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya. Rasio Cakupan 
Kas terhadap Bunga (CKB) digunakan untuk mengetahui kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio 
Cakupan Kas terhadap Hutang Lancar (CKHL) digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan arus 
kas operasi bersih. Rasio Pengeluaran Modal (PM) digunakan untuk 
mengukur modal tersedia untuk investasi dan pembayaran hutang yang ada. 
Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) digunakan untuk mengukur tingkat 
fleksibilitas atau kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.
d. Tujuan Laporan Arus Kas
Tujuan Laporan Arus Kas menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 
dalam PSAK No. 2 (2004), yaitu:
1) Menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan arus kas 
bersih dimasa depan.
2) Menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya, untuk membayar hutang jangka pendek maupun 
jangka panjang, membayar dividen dan kebutuhan dalam 
perndaan ekstern.
3) Menilai sebab-sebab adanya perbedaan anatar laba bersihdan 
penerimaan serta hubungan dengan pembayaran kas.
4) Menilai pengaruh dari transaksi investasi dan pendanaan kas 
serta non kas terhadap posisi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode.
Laporan arus kas disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi 
historis dan relevan mengenai perubahan kas dari suatu perusahaan, baik 
berupa kas masuk maupun kas keluar dengan mengklasifikasikan arus kas 
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berdasarkan aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan 
selama periode tertentu.
e. Kegunaan Laporan Arus Kas
Menurut Harahap (2007:257) dengan melakukan analisis arus kas, kita 
dapat mengetahui :
1) Kemampuan perusahaan menggenerate kas, merencanakan, 
mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada 
masa lalu.
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas 
bersih perusahaan, termasuk kemampuan membayar deviden di 
masa yang akan datang.
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan 
return dari sumber kekayaan perusahaan.
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukkan kas ke perusahaan 
di masa yang akan datang.
5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan 
penerimaan dan pengeluaran kas.
6) Pengarus investasi baik kas maupun bukan kas dan transaksi 
lainnya terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu 
periode tertentu.
Laporan arus kas ini akan sangat berguna untuk menentukan kebijakan-
kebijakan perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasinya. Sedangkan 
bagi pihak ekstern akan berguna sebagai salah satu alternatif analisa dalam 
pengalokasian modal mereka. Pemantauan dalam penggunaan dan 
khususnya arus kas perusahaan semakin menjadi perhatian utama para 
manajer dan para kreditor.
f. Klasifikasi Laporan Arus Kas
Arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan selama satu periode 
dalam laporan arus kas diklasifikasikan menjadi tiga aktivitas berbeda, yaitu 
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aktivitas operasi, Investasi, dan pendanaan. Klasifikasi ini didefinisikan 
sebagai berikut :
1) Arus Kas Dari Aktivitas Operasi
Menurut Munawir (2008:117) aktivitas operasi adalah :
aktivitas seluruh transaksi penerimaan kas yang berkaitan 
dengan pendapatan penjualan dan kas keluar, termasuk 
pembayaran kepada pemasok barang atau jasa, pembayaran 
upah, bunga dan pajak (penghasilan utama pendapatan 
perusahaan).
Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas 
penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, arus kas 
tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang 
memengaruhi penetapan laba atau rugi bersih.
Menurut Munawir (2008:117) Beberapa contoh arus kas dari 
aktivitas operasi adalah: Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa.
Penerimaan kas dari royalti, fee, komisi, dan pendapatan lain.
a) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.
b) Pembayaran gaji dan upah karyawan.
c) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang 
diadakan uktuk tujuan transaksi usaha dan perdagangan.
d) Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang 
diadakan untuk tujuan transaksi usaha dan perdagangan.
Arus kas dari aktivitas operasi merupakan indikator yang 
menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan kas 
yang dapat digunakan untuk melunasi pinjaman, memelihara 
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan 
investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar. 
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2) Arus Kas Dari Aktivitas Investasi
Menurut Munawir (2008:118) “Aktivitas investasi adalah 
perolehan (acquisition) dan pelepasan (disposal) aktiva jangka panjang 
serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas”.
Pengungkapan arus kas yang berasal aktivitas investasi perlu 
dilakukan sebab arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan 
pengeluaran kas sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan untuk 
menghasilkan pendapatan dan arus kas masa depan.
Menurut Munawir (2008:118) Beberapa contoh arus kas dari 
aktivitas investasi adalah :
a) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, aktiva tak
berwujud, biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan 
aktiva tetap yang dibangun sendiri.
b) Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan 
peralatan, aktiva tak berwujud, dan aktiva jangka panjang 
lain.
c) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusahaan lain.
d) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain 
serta pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembaga 
keuangan).
3) Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan.
Menurut Munawir (2008:118) “Aktivitas pendanaan adalah 
aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi 
modal dan pinjaman perusahaan”. Aktivitas ini perlu diungkapkan 
secara terpisah untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan 
oleh para pemasok modal perusahaan. Klasifikasi menurut aktivitas 
memberikan informasi yang memungkinkan para pengguna laporan 
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keuangan untuk menilai pengaruh dari aktivitas tersebut terhadap posisi 
perusahaan serta terhadap jumlah kas dan setara kas.
Menurut Munawir (2008:118) Beberapa contoh arus kas dari 
aktivitas pendanaan adalah :
a) Penerimaan kas dari emisi saham atau instrumen modal 
lainnya.
b) Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk 
menarik atau menebus saham perusahaan;
c) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wesel, 
hipotik, dan pinjaman lainnya.
d) Pelunasan pinjaman.
e) Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lessee) untuk 
mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengan sewa 
guna usaha pembiayaan (finance lease).
Perusahaan menyajikan laporan arus kas dari aktivitas operasi, 
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan dengan cara yang paling 
sesuai dengan bisnis yang telah dilakukan perusahaan tersebut dalam 
suatu periode tertentu. 
g. Rasio Arus Kas (Cash Flow Ratio)
Salah satu analisis kinerja keuangan dengan menggunakan informasi 
laporan arus kas adalah analisis rasio laporan arus kas. Analisis ini 
menggunakan komponen dalam laporan arus kas dan komponen neraca, 
laporan laba rugi dan laporan arus kas sebagai informasi dalam analisis 
rasio.
Menurut Darsono dan Ashari (2005:91) Semakin banyaknya 
perusahaan yang mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan 
tahunan, membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagai alat 
analisis kinerja keuangan perusahaan semakin meningkat. Alat analisis rasio 
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laporan arus kas yang diperlukan untuk menilai kinerja keuangan 
perusahaan antara lain :
1) Rasio arus kas operasi (AKO)
Rasio Arus Kas Operasi menghitung kemampuan arus kas operasi 
dalam membayar kewajiban lancar. Rasio ini diperoleh dengan 
membagi arus kas operasi dengan kewajiban lancar.
Dalam hal ini, Rasio arus kas operasi berada dibawah 1 yang 
berarti terdapat kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar 
kewajiban lancar, tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain.
Rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu :
AKO = Jumlah Arus Kas OperasiKewajiban Lancar
2) Rasio cakupan arus dana (CAD)
Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen-komitmennya 
(bunga, pajak, dan dividen preferen).
Dalam hal ini, Rasio yang besar menunjukkan bahwa kemampuan 
yang lebih baik dari laba sebelum pajak dalam menutup komitmen-
komitmen yang jatuh tempo dalam satu tahun. Adapun rumus yang 
digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu:
CAD = EBITBunga + Penyesuaian pajak + Dividen Preferen
3) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB)
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Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 
dalam membayar  bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini diperoleh 
dengan arus kas dari operasi tambah pembayaran bunga dan 
pembayaran pajak dibagi pembayaran bunga.
Dalam hal ini, dengan rasio yang besar akan menunjukkan bahwa 
arus kas operasi mempunyai kemampuan yang lebih baik dalam 
menutup biaya bunga sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu 
membayar bunga sangat kecil. Adapun rumus yang digunakan untuk 
menghitung rasio ini, yaitu:
CKB = Arus Kas Operasi + Bunga + PajakBunga
4) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL)
Rasio ini dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar hutang lancar  berdasarkan arus kas operasi bersih. Rasio ini 
diperoleh dengan arus kas operasi ditambah dividen kas dibagi dengan 
hutang lancar.
Dalam hal ini, Rasio yang rendah akan menunjukkan kemampuan 
yang rendah dari arus kas operasi dalam menutup hutang lancar. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu :
CKHL = Arus Kas Operasi + Dividen KasHutang Lancar
5) Rasio pengeluaran modal (PM)
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Rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 
investasi dan pembayaran hutang yang ada. Rasio ini diperoleh dengan 
arus kas operasi dibagi dengan pengeluaran modal.
Dalam Hal ini, Rasio yang tinggi menunjukkan kemampuan yang 
tinggi dari arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. Rumus yang 
digunakan untuk menghitung rasio ini, yaitu : 
PM = Arus Kas OperasiPengeluaran Modal
6) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
Rasio ini diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan bunga minus 
pembayaran pajak minus pembayaran bunga-pengeluaran modal) dibagi 
(rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun). 
Semakin rendah rasio semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 
tahun mendatang.
KAK = EBIT − Bunga− Pajak− Pengeluaran ModalRata − rata Hutang Lancar selama 5 Tahun
B. Kerangka Pikir
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PT. Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan salah satu BUMN Konstruksi 
terbesar di Indonesia. Sejak tanggal 19 Desember 2012 PT. Waskita Karya
(Persero) Tbk secara resmi listing di Bursa Efek Indonesia dengan ticker 
“WSKT” dengan harga perdana Rp380,-. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
memutuskan untuk mengambil langkah menawarkan sahamnya kepada publik 
melalui bursa.
Tingginya peluang industri infrastruktur, baik sektor pemerintah maupun 
swasta merupakan peluang utama sektor industri konstruksi untuk tetap 
berprestasi dan membuat karya-karya yang lebih bermutu kedepannya, dan salah 
satu upaya yang telah dilakukan Untuk memenuhi rencana strategis perusahaan 
yang tertuang dalam Rencana Kerja Jangka Panjang, yaitu melakukan 
pengembangan bisnis dengan menerbitkan obligasi serta menarik beberapa 
investor baik didalam maupun diluar negeri.
Laporan arus kas yang telah ada akan dianalisis untuk mengetahui kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan dapat berupa analisis rasio 
laporan arus kas. Analisis rasio laporan arus kas terdiri atas beberapa rasio, 
yaitu: rasio arus kas operasi, rasio cakupan arus dana, rasio cakupan kas 
terhadap bunga, rasio cakupan kas terhadap hutang lancar, rasio pengeluaran 
modal, dan rasio total hutang seperti yang telah dibahas sebelumnya oleh 
penulis. Hasil dari analisis rasio ini akan memperlihatkan kinerja perusahaan. 
Sehubungan hal tersebut, maka analisis kinerja perusahaan yang baik diperlukan 
agar operasional perusahaan berjalan efektif dan efisien. 
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Adapun dalam penelitian ini, kerangka pikir dari peneliti dituangkan dalam 
gambar berikut :









A. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian 
Variabel penelitian  adalah ciri atau  karakteristik tertentu yang melekat pada 
obyek yang diteliti. Dari pengukuran variabel-variabel penelitian diperoleh data 
penelitian yang selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laporan Arus kas 
dan rasio arus kas pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. 
2. Desain Variabel
Agar penelitian dapat lebih terarah dalam penyusunannya, maka peneliti 
merangkumnya dalam sebuah skema desain penelitian berikut :








Data yang siap diolah
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B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Definisi operasional variabel 
Definisi operasional memuat batasan-batasan dan penjelasan terkait variabel 
penelitian ini guna menghindari terjadinya interpretasi yang berbeda-beda 
(ambiguitas). Oleh karena itu dipandang perlu untuk memberikan batasan-
batasan operasional dalam penelitian ini. Penjelasan batasan operasional 
penelitian sebagai berikut :
a. Laporan arus kas adalah gambaran dari informasi arus kas masuk dan arus 
kas keluar dari kegiatan operasi, investasi, dan pendanaan suatu perusahaan 
yang dapat digunakan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerja 
keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, dalam menghasilkan kas dan 
setara kas berdasarkan periode tertentu.
b. Kinerja keuangan merupakan hasil dari proses keuangan yang tergambarkan 
dari laporan keuangan yang mencerminkan tingkat kesehatan PT. Waskita 
Karya (Persero) Tbk pada suatu periode tertentu dengan menggunakan 
berbagai sumber daya atau modal yang dimiliki, serta dapat diukur dengan 
menggunakan rasio arus kas.
c. Rasio arus kas adalah alat ukur yang digunakan dalam menilai kinerja 
keuangan PT. Waskita Karya (Persero) Tbk untuk memenuhi kewajiban 
keuangan perusahaan yang harus segera dipenuhi. Adapun rasio arus kas 
yang digunakan yaitu rasio arus kas operasi, rasio cakupan arus dana, rasio 
cakupan kas terhadap bunga, rasio cakupan kas terhadap hutang lancar, rasio 
total hutang, dan rasio kecukupan arus kas.
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d. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang Industri Konstruksi dan merupakan sebuah perusahaan persero atau 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Gedung kantor pusat PT. Waskita 
Karya (Persero) Tbk terletak di Jl. MT Haryono Kav. No. 10 Cawang, 
Jakarta. Dan disamping itu, Perusahaan juga memiliki Kantor Perwakilan di 
Kota Makassar yang berada di JL. A.P.Pettarani No.88, Sulawesi-Selatan, 
Indonesia.
2. Pengukuran variabel
Pengukuran variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
laporan arus kas dalam bentuk persentase (%) dan rasio arus kas PT. Waskita 
Karya (Persero) Tbk dalam kurun waktu 5 tahun terakhir yaitu tahun 2009-2013.
C. Populasi dan Sampel
Teguh (2001;125-126) mengemukakan pengertian populasi dan sampel 
sebagai berikut:
Populasi menunjukkan keadaan dan jumlah obyek penelitian secara 
keseluruhan yang memiliki karakteristik tertentu. Sedangkan sampel 
menunjukkan obyek-obyek penelitian yang memiliki karakteristik 
tertentu, yang merupakan fraksi atau kelompok-kelompok tertentu dari 
suatu populasi.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Waskita Karya 
(Persero) Tbk selama 5 tahun terakhir yaitu tahun 2009 - 2013. Dalam penelitian 
ini, keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian.
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D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data
1. Jenis dan Sumber data
Jenis data yang dipergunakan oleh peneliti dalam menyusun penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian 
ini yaitu berupa data sekunder atau data tambahan yang berisi informasi yang 
ada hubungannya dengan obyek penelitian. Sumber data penelitian ini diperoleh 
melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id, dan website resmi perusahaan PT. 
Waskita Karya (Persero) Tbk, yaitu www.waskita.co.id.
2. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut :
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
tatap muka dan tanya jawab langsung dengan pimpinan perusahaan dan 
pihak-pihak yang terkait mengenai masalah dalam penelitian ini.
b. Dokumentasi
Pengumpulan data dengan mencatat data dari dokumen-dokumen 
perusahaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, data-
data yang diperoleh dengan menggunakan metode dokumentasi adalah 
sejarah perusahaan, struktur organisasi, laporan keuangan perusahaan 
mencakup laporan laba rugi, laporan neraca dan laporan arus kas  
perusahaan.
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E. Teknik Analisis Data
Dengan menggunakan analisis terhadap Laporan Arus Kas, maka 
perusahaan dapat menyusun anggaran kas agar masalah seperti kekurangan kas
dapat diantisipasi.
Menurut Darsono dan Ashari (2005:91) Semakin banyaknya perusahaan 
yang mencantumkan laporan arus kas dalam laporan keuangan tahunan, 
membuat penggunaan informasi laporan arus kas sebagai alat analisis kinerja 
keuangan perusahaan semakin meningkat. Adapun yang rasio yang digunakan 
sebagai alat pengukuran ialah rasio arus kas, terdiri dari :
1. Rasio arus kas operasi (AKO)
AKO = Jumlah Arus Kas OperasiKewajiban Lancar
Apabila rasio arus kas operasi dibawah satu (<1) berarti terdapat 
kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar.
2. Rasio cakupan arus dana (CAD)
CAD = EBITBunga + Penyesuaian pajak + Dividen Preferen
Apabila rasio cakupan arus dana berada dibawah satu (<1) berarti 
perusahaan tidak mampu menutup komitmen yang jatuh tempo.
3. Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB)
CKB = Arus Kas Operasi + Bunga + PajakBunga
Apabila rasio cakupan kas terhadap bunga berda diatas satu (>1), 
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih baik 
dalam menutup biaya bunga.
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4. Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL)
CKHL = Arus Kas Operasi + Dividen KasHutang Lancar
Apabila rasio cakupan kas terhadap hutang lancar berada dibawah satu 
(<1), menunjukkan bahwa perusahaan dalam membayar kewaiban lancar 
sangat rendah.
5. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
PM = Arus Kas OperasiPengeluaran Modal
Apabila Rasio Pengeluaran modal berada di bawah satu (< 1),berarti 
perusahaan belum mampu membiayai pengeluaran modalnya.
6. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
KAK = EBIT − Bunga− Pajak− Pengeluaran ModalRata − rata Hutang Lancar selama 5 Tahun
Rasio ini diperoleh dengan (laba sebelum pajak dan bunga minus 
pembayaran pajak minus pembayaran bunga-pengeluaran modal) dibagi 
(rata-rata hutang yang jatuh tempo setiap tahun selama lima tahun). 
Semakin rendah rasio semakin rendah kemampuan perusahaan dalam 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah singkat PT. Waskita Karya (Persero) Tbk
PT. Waskita Karya (Persero) Tbk didirikan pertama kali pada tanggal 1 
Januari 1961 sebagai perusahaan asing dengan nama “Volker Aaneming 
Maatschappij NV” yang kemudian pada tanggal 29 Maret 1961 dinasionalisasi 
menjadi Perusahaan Negara (PN) Waskita Karya berdasarkan Peraturan 
Pemerintah (PP) No. 62 tahun 1961 yang pada awalnya melaksanakan pekerjaan 
yang terkait dengan air, termasuk reklamasi, pengerukan, pelabuhan, serta 
irigasi. Sejak 1973 status berubah menjadi “Persero” dan mulai mengembangkan 
bisnisnya sebagai kontraktor Umum yang melaksanakan berbagai jenis 
pekerjaan konstruksi seperti Jalan, Jembatan, Pelabuhan, Bandara, Gedung, 
Pabrik, dan lain-lain.
Tahun 1980-an PT. Waskita Karya (Persero) Tbk mulai melaksanakan 
proyek-proyek berteknologi tinggi, dan ahli teknologi dikembangkan melalui 
aliansi usaha, dalam bentuk operasi bersama dan usaha bersama dengan berbagai 
perusahaan asing terkemuka. Pencapaian yang diinginkan dan membanggakan, 
pada waktu itu adalah Bandara Udara Soekarno- Hatta, Reaktor Multi Guna 
Siwabessy, serta Pusat Pembangkit Listrik Batu Bara Muara Karang, Jakarta.
Memasuki tahun 1990-an PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, menyelesaikan 
berbagai gedung bertingkat tinggi dengan reputasi yang sangat baik, seperti 
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gedung BNI CITY (gedung tertinggi Di Indonesia), Gedung Perkantoran Bank 
Indonesia, Graha Niaga Tower, Mandiri Plaza Tower, dan Hotel Shangri-La. 
Hingga tahun 2008 perusahaan telah menyelesaikan beberapa proyek 
monumental dengan mendapat penghargaan antara lain :
a. Penghargaan karya konstruksi Indonesia tahun 2004 dari Menteri Pekerjaan 
Umum, Proyek Masjid Tuban dan Proyek Bendung Tilong.
b. Penghargaan terbaik I dari PT. Jasa Marga : Proyek Jalan Toll Cipularang 
tahap II sesi 3.1
c. Penghargaan dari bupati Aceh Barat untuk proyek pembangunan rumah 
Type 45 sebanyak 500 unit.
d. Penghargaan dari AKI Construction Award 2006 untuk Proyek Ambarukmo 
Plaza.
Sistem Manajemen Mutu ISO 9002:1994 mulai dilaksanakan pada tahun 
1995, disempurnakan tahun 2003 (ISO seri 9001:2000), diperbaharui di tahun 
2009 (ISO 9001:2008) serta dilengkapi dengan OHSAS (Occupational Health 
dan Safety Assesment Series) 18001:1999 tahun 2005 yang disempurnakan 
menjadi OHSAS 18001:2007 tahun 2008. Komitmen perusahaan terhadap 
lingkungan ditunjukkan dengan menerapkan ISO 14001:2004 (Enviromental 
Management System) pada tahun 2006. Dan pada tahun 2011 PT. Waskita 
Karya (Persero) Tbk melanjutkan restrukturisasi dan mengimplementasikan 
GCG (Good Corporate Governance) secara benar guna bersaing dengan 
perusahaan konstruksi lainnya.
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2. Visi dan misi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk
a. Visi
“Menjadi Perusahaan Indonesia terkemuka di bidang konstruksi, 
rekayasa, investasi infrastruktur dan realty” 
b. Misi
Meningkatkan nilai perusahaan yang kompetitif dan berkualitas 
dengan:
1) Sumber daya manusia yang kompeten.
2) Sistem dan teknologi terintegrasi
3) Sinergi dengan mitra usaha
4) Inovasi
5) Diversifikasi usaha 
c. Motto 
Motto Usaha Waskita adalah “ MAJU DENGAN KARYA BERMUTU”
3. Produk PT. Waskita Karya (Persero) Tbk
Sesuai dengan fokus usahanya, PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
melakukan pekerjaan dalam bidang konstruksi yang meliputi pekerjaan sipil, 
pekerjaan mekanikal. Elektrikal, pekerjaan telekomunikasi dan radio, serta 
perbaikan pemeliharaan dan renovasi bangunan. Adapun kegiatan produksinya 
terbagi atas :
a. Produk gedung dan prasaran industri.
b. Produk prasarana transportasi, dan
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c. Produk sumber daya air dan ketenagaan.
Disamping itu, perusahaan juga melakukan kegiatan usaha dalam 18 bidang 
yang terkait dengan pengalamannya dalam pembangunan, serta sesuai dengan 
cakupan bidang usaha, 18 bidang usaha tersebut adalah :
1) Jasa pertambangan




5) Pabrikasi bahan dan komponen bangunan
6) Pabrikasi komponen dan peralatan konstruksi
7) Pabrikasi barang logam, kayu karet dan plastik
8) Penyewaan peralatan konstruksi
9) Layanan jasa keagenan dan komponen bangunan, serta peralatan konstruksi
10) Investasi dalam usaha pengelolaan sarana dan prasarana dasar serta industry






17) Layanan jasa teknologi informasi dan kepariwisataan
18) Pengembang properti dan realti
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4. Susunan dewan komisaris dan direksi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.
a. Dewan komisaris
Komisaris Utama : Mohammad Hasan
Komisaris Independen : Iwan Nursyirwan Diar
Komisaris Independen : Kohirin Suganda Saputra
Komisaris : Arif Baharudin
Komisaris : Imam Maidi Achid
Komisaris : Satya Arinanto
b. Dewan Direksi
Direktur Utama : M.Choliq
Direktur Keuangan : Tunggul Rajaguguk
Direktur Operasi I : Desi Aryani
Direktur Operasi II : Adi Wibowo
Direktur Operasi III : Didi Triyono
Direktur SDM dan Sistem : Bambang Heru Purnomo
5. Lokasi perusahaan 
Gedung kantor pusat PT. Waskita Karya (Persero) Tbk terletak di Jl. MT 
Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta. Dan disamping itu, Perusahaan juga 
memiliki Kantor Perwakilan di Kota Makassar yang berada di JL. A.P.Pettarani 
No.88, Sulawesi-Selatan, Indonesia.
6. Struktur Organisasi
Adanya struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat yang 
penting agar perusahaan dapat berjalan dengan baik. Suatu perusahaan akan 
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berhasil mencapai prestasi kerja yang efektif dari karyawan apabila terdapat 
suatu sistem kerja sama yang baik, di mana fungsi-fungsi dalam organisasi 
tersebut mempunyai pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang 
telah dinyatakan dan diuraikan dengan jelas.
a. Pemegang Saham
Pemegang saham PT. Waskita Karya (Persero) Tbk antara lain.
1) Pemeintah Republik Indonesia : 68%
2) Masyarakat : 32%
b. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk adalah gabungan 
dari struktur organisasi garis dan staf. Kekuasaan tertinggi terletak pada 
pemegang saham, yaitu Pemerintah Republik Indonesia dan Masyarakat 
yang membawahi Dewan Komisaris. Perusahaan dipimpin oleh Direktur 
Utama yang dibantu oleh lima orang Direktur.
1) Direktur utama
Mempunyai tugas dan wewenang untuk memimpin dan 
mengkoordinasikan semua kegiatan Direksi dalam melakukan 
pengelolaan dan pengurusan perseroan, melakukan koordinasi dan 
pembinaan kinerja Satuan Pengawasan Intern dan Sekretariat Perseroan.
2) Direktur Keuangan 
Mempunyai tugas dan wewenang : 
a) Melaksanakan pengelolaan dibidang keuangan dibidang keuangan, 
risiko dan akuntansi, investasi, termasuk pengusahaan modal, 
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perencanaan, pengendalian dan pengembangan sumber-sumber 
pendapatan serta pembelanjaan dan kekayaan perusahaan.
b) Melakukan pembinaan dan menilai kinerja Departemen yang ada 
dibawahnya. 
c) Melakukan koordinasi dengan Unit Bisnis terkait fungsinya.
d) Melakukan pengawasan anak perusahaan.
e) Melakukan pengelolaan unit PKBL
f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama.
3) Direktur Pengembangan & SDM 
Mempunyai tugas dan wewenang :
a) Melakukan kajian pengembangan bisnis dengan membuat analisis 
portofolio pengenmbangan usaha perseroan, mulai investasi 
(proyek) dari masing-masing direktorat, membuat usulan skala 
prioritas, hingga mempresentasikan dan mendiskusikannya dengan 
BOD.
b) Membuat usulan kepada komisaris dan atau pemegang saham 
untuk mendapatkan persetujuan terkait investasi usaha.
c) Melaksanakan pengelolaan, pengembangan dan pembinaan Sumber 
Daya Manusia, Sistem dan TI.
d) Melakukan pengawasan anak perusahaan.
e) Melakukan pembinaan dan menilai kinerja departemen yang ada 
dibawahnya.
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f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama.   
4) Direktur Operasi I
Mempunyai tugas dan wewenang :
a) Melaksanakan pengelolaan produksi, koordinasi dan pembinaan 
kinerja Divisi Sipil, Divisi Precast dan Divisi EPC, 
b) Melakukan koordinasi dan pembinaan kinerja Departemen 
Produksi serta koordinasi dengan unit kerja lainnya, 
c) Melakukan kajian pengembangan bisnis dan pengelolaan dibidang 
Jalan Tol dan Energi, 
d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama.
5) Direktur Operasi II
Mempunyai tugas dan wewenang : 
a) Melaksanakan pengelolaan produksi, koordinasi dan pembinaan 
kinerja Divisi Gedung dan Divisi Realty, 
b) Melakukan kajian pengembangan bisnis dibidang Realty,
c) Melakukan koordinasi dan pembinaan kinerja Departemen 
Produksi serta koordinasi dengan Unit Kerja Lainnya,
d) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama.
6) Direktur Operasi III
Mempunyai tugas dan wewenang :
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a) Melaksanakan pengelolaan produksi, koordinasi dan pembinaan 
kinerja Divisi yang ada dibawahnya.
b) Melakukan koordinasi dan pembinaan kinerja Departemen 
Produksi serta koordinasi dengan Unit Kerja lainnya,
c) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Direktur 
Utama.
Struktur Organisasi PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, sebagai berikut :
Gambar 3. Struktur Organisasi
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B. Penyajian Data Hasil Penelitian
Berikut ini adalah data hasil penelitian yang menggambarkan kondisi 
laporan arus kas PT. Waskita Karya (Persero) Tbk tahun 2009-2013 yang terdiri 
atas arus kas aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta total arus kas 
bersih perusahaan. 
Tabel 2. Jumlah Arus Kas PT. Waskita Karya (Persero) Tbk. Tahun 2009- 2013
(Dalam ribuan)
Tahun
Total Arus kas 
dari aktivitas 
Operasi









2009 (27.459.378) (7.029.638) 72.596.558 38.107.541
2010 (164.527.227) (322.112.212) 662.907.158 176.267.718
2011 (106.104.647) 136.601.438 197.765.255 228.262.045
2012 (187.871.573) (27.667.508) 1.814.918.354 1.599.379.272
2013 (385.212.792) (378.579.647) (317.368.203) (1.081.160.643)
Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Dilihat dari tabel 1, data perusahaan PT. Wakita Karya (Persero) Tbk. 
Selama 5 tahun terakhir. Arus kas dari aktivitas operasi tahun 2009-2013 
menunjukkan saldo negatif, dimana peningkatan penggunaan arus kas dari 
aktivitas operasi terutama disebabkan adanya peningkatan untuk pembayaran 
kepada karyawan serta pembayaran beban pinjaman.
Arus kas perusahaan berdasarkan aktivitas investasi tahun 2009-2013 juga 
mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2009 sampai tahun 2010 menunjukkan 
saldo negative hal ini disebabkan karena pada tahun 2009 pendapatan yang 
diterima lebih kecil dibanding dengan pengeluaran untuk perolehan aset tetap 
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yang dilakukan oleh perusahaan, dan pada pada tahun 2010 perusahaan 
melakukan penempatan investasi jangka pendek yang cukup besar. Namun pada 
tahun 2011 perusahaan menunjukkan saldo positif karena adanya pencairan 
jangka pendek, sedangkan pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2013 
menunjukkan saldo negative disebabkan karena adanya peningkatan pengeluaran 
ventura bersama dan peningkatan perolehan aset tetap.
Arus kas dari aktivitas pendanaan tahun 2009-2013 terus mengalami 
fluktuasi, dimana pada tahun 2009 sampai dengan 2012 mengalami peningkatan 
saldo positif dikarenakan perusahaan melakukan penerimaan atau pengambilan 
pinjaman dari bank atau pihak lain yang lebih besar di banding pelunasan hutang 
yang dilakukan. Namun pada tahun 2012 terjadi peningkatan positif yang cukup 
signifikan karena perusahaan menerima aliran dana dari penerimaan utang 
obligasi. Akan tetapi pada tahun 2013 menunjukkan saldo negatif hal ini 
disebabkan perusahaan lebih mengutamakan melakukan pelunasan atas hutang 
bank atau ke relasi sehingga terjadi pengeluaran kas pendanaan, hal ini yang 
menjadi alasan peneliti tertarik untuk meneliti PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.
Arus kas bersih perusahaan diperoleh dari arus kas aktivitas operasi 
dijumlahkan dengan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Pada tahun 
2009-2012 mengalami saldo positif, hal ini dikarenakan kas pendanaan berasal 
dari penerimaan dari bank atau relasi yang dilakukan perusahaan. Sedangkan, 
pada tahun 2013 mengalami saldo negatif, yang disebabkan karena pengeluaran 
cukup besar dari setiap aktivitas arus kas. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Analisis arus kas disebut juga dengan cash flow statement, laporan arus kas 
adalah untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan dalam 
satu periode tertentu dibedakan dalam tiga kategori yaitu  : aktivitas operasi, 
aktivitas investasi, dan pendanaan.
Dengan melakukan analisis arus kas pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
ini, maka kita dapat mengetahui kemampuan perusahaan untuk memperoleh arus 
kas masuk bersih dimasa depan dari aktivitas operasi untuk membayar hutang, 
bunga dan dividen.
Menganalisis arus kas pada perusahaan juga dapat menghasilkan keterangan 
yang berguna untuk membentuk suatu pendapat tentang kemampuan perusahaan 
dalam menilai kinerja keuangannya, dimana perusahaan juga dapat menjadikan 
analisis ini sebagai dasar dalam penyusunan rencana yang akan dilaksanakan 
perusahaan dimasa yang akan datang, serta dapat mengetahui dengan cepat dan 
efisien tidaknya pengelolaan kas perusahaan selama periode tertentu.
1. Analisis Arus Kas
Berikut ini adalah data arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase dari 
PT. Waskita Karya (Persero) Tbk periode 2009-2013 yang terdiri dari jumlah 
arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan, serta jumlah arus kas 
bersih perusahaan secara keseluruhan pada periode terkait yang disajikan dalam 
pembahasan ini.
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Tabel 3. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%) PT. Waskita   






2009 2010 2009 2010
Arus Kas 
Operasi
(27.459.378.650) (164.527.227.665) - 499
Arus Kas 
Investasi
(7.029.638.595) (322.112.212.242) - 4482
Arus Kas 
Pendanaan
72.596.558.353 662.907.158.482 - 813
Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Berdasarkan Tabel 3, dinyatakan bahwa jumlah arus kas dari aktivitas 
operasi perusahaan pada tahun 2009 bernilai negatif sebesar Rp 27.459.378.650, 
hal ini berarti pengeluran kas lebih besar dari pada penerimaan kas dari aktivitas 
operasi perusahaan. Arus kas dari aktivitas investasi bernilai negatif sebesar Rp 
7.029.638.595, karena perusahaan melakukan pembelian aktiva tetap yang 
nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai total penerimaan kas dari 
aktivitas investasi lainnya. Sedangkan arus kas dari aktivitas pendanaan bernilai 
positif sebesar Rp 72.596.558.353, karena perusahaan menerima pinjaman bank 
yang cukup besar dibandingkan dengan pengeluaran atas pinjaman bank yang 
telah dibayarkan.
Arus kas dari aktivitas operasi perusahaan pada tahun 2010 bernilai negatif 
sebesar Rp 164.527.227.665, hal ini berarti perusahaan mengalami penurunan 
sebesar 499% atau sebesar Rp 137.067.849.015, karena adanya peningkatan 
pembayaran kepada karyawan dan pembayaran beban pinjaman (beban bunga), 
serta pembayaran kepada pihak ketiga. Arus kas dari aktivitas investasi bernilai 
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negatif sebesar Rp 322.112.212.242, hal ini menunjukkan adanya penurunan 
yang signifikan sebesar 4482% atau sebesar Rp 315.082.573.647, karena 
perusahaan melakukan penempatan investasi jangka pendek yang cukup besar 
dan adanya peningkatan pembelian aset tetap yang dilakukan oleh perusahaan 
pada tahun tersebut. Arus kas aktivitas pendanaan bernilai positif sebesar Rp 
662.907.158.482 menunjukkan bahwa adanya peningkatan sebesar Rp 
590.310.600.129 atau sebesar 813%, karena adanya setoran modal saham dan 
pinjaman bank yang diterima oleh perusahaan dalam jumlah yang cukup besar.
Tabel 4. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%) PT. Waskita 















Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Berdasarkan Tabel 4, mengenai arus kas tahun 2011, arus kas aktivitas 
operasi perusahaan bernilai negatif sebesar Rp 106.104.647.391, terjadi 
kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 35,50% atau sebesar Rp 58.422.580.274 
yang disebabkan adanya penerimaan dari pelanggan dan pendapatan bunga oleh 
perusahaan yang cukup besar dibanding tahun sebelumnya. Arus kas aktivitas 
investasi bernilai positif sebesar Rp 136.601.438.061, hal ini menunjukan 
perusahaan mengalami peningkatan sebesar 142,40% atau sebesar Rp 
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458.713.650.303, karena adanya penerimaan dari investasi jangka pendek yang 
dilakukan perusahaan pada tahun sebelumnya, serta adanya penerimaan dari 
ventura bersama serta penerimaan atas penjualan investasi. Arus kas dari 
aktivitas pendanaan bernilai positif sebesar Rp 197.765.255.190, menunjukkan 
penurunan yang cukup signifikan sebesar Rp 465.141.903.292 atau sebesar 
70,16% dari tahun sebelumnya, hal ini disebabkan adanya peningkatan 
pembayaran program kemitraan dan bina lingkungan, serta perusahaan 
melakukan pelunasan pinjaman bank yang sangat besar, yang mendekati total 
penerimaan pinjaman bank yang dilakukan perusahaan pada tahun tersebut dan 
sebelumnya.
Tabel 5. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%) PT. Waskita 















Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Pada Tabel 5, untuk arus kas perusahaan pada tahun 2012, arus kas aktivitas 
operasi perusahaan bernilai negatif sebesar Rp 187.871.573.295, dimana 
perusahaan kembali mengalami penurunan sebesar Rp 81.766.925.904 atau 
77,06%, yang disebabkan adanya peningkatan pembayaran atau pengeluaran 
dari aktivitas operasional perusahaan yang cukup besar. Arus kas aktivitas 
investasi perusahaan bernilai negatif sebesar Rp 27.667.508.524, mengalami 
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penurunan sebesar Rp 108.933.929.537 atau sebesar 120,25% yang disebabkan 
adanya peningkatan perolehan aset tetap, penempatan pada ventura bersama 
serta penempatan investasi asosiasi dan jangka panjang lainnya. Sedangkan, arus 
kas aktivitas pendanaan bernilai positif sebesar Rp 1.814.918.354.389, yang 
berarti perusahaan mengalami peningkatan yang cukup signifikan sebesar Rp 
1.617.153.099.199 atau sebesar 817,17% yang disebabkan perusahaan menerima 
aliran dana dari penerimaan utang obligasi dan penerimaan tambahan setoran 
modal dari hasil IPO yang cukup besar pada tahun tersebut.
Tabel 6. Arus kas dan perubahan dalam bentuk persentase (%) PT. Waskita 















Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Pada tabel 6, arus kas dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan pada 
tahun 2013 bernilai negatif. Arus kas aktivitas operasi mengalami penurunan 
karena perusahaan masih melakukan pembayaran atau pengeluaran yang lebih 
besar dari aktivitas operasi  seperti meningkatnya pembayaran pajak penghasilan 
dan pembayaran kepada karyawan serta pembayaran lainnya, sehingga arus kas 
operasi perusahaan bernilai negatif sebesar Rp 385.212.792.510 atau mengalami 
penurunan yang cukup besar dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 
197.341.219.215 atau sebesar 105,04%. Arus kas aktivitas investasi juga 
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mengalami penurunan karena penerimaan dari ventura bersama lebih kecil 
dibanding penempatan ventura bersama yang dikeluarkan perusahaan, serta 
adanya penambahan perolehan aset tetap dan perolehan properti investasi yang 
dilakukan perusahaan, sehingga aktivitas investasi pada tahun tersebut bernilai 
negatif sebesar Rp 378.579.647.162 atau mengalami penurunan yang cukup 
besar dibanding tahun sebelumnya sebesar Rp 350.912.138.638 atau sebesar 
1268,31%. Sedangkan, arus kas aktivitas pendanaan juga mengalami penurunan 
karena perusahaan mengutamakan pelunasan atas hutang bank dan hutang ke 
relasi, sehingga aktivitas pendanaan pada tahun tersebut bernilai negatif sebesar 
Rp 317.368.203.964 atau mengalami penurunan yang signifikan dari tahun 
sebelumnya sebesar Rp 1.497.550.150.425 atau sebesar 117,48%.
Tabel 7. Arus kas bersih dan perubahan dalam bentuk persentase (%) 











Sumber : PT. Waskita Karya (Persero) Tbk.Tahun 2015 (data diolah kembali)
Berdasarkan tabel diatas, secara keseluruhan kondisi terburuk perusahaan 
terjadi pada tahun 2013, karena jumlah arus kas perusahaan pada tahun tersebut 
bernilai negatif sebesar Rp 1.081.160.643.636, hal ini disebabkan karena pada 
tahun tersebut pengeluaran yang dilakukan perusahaan relatif besar 
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dibandingkan dengan penerimaannya baik dari segi aktivitas operasional, 
aktivitas investasi, maupun aktivitas pendanaan yang lebih mengutamakan 
pelunasan hutang bank atau relasi yang jumlahnya sangat besar.
2. Analisis Rasio Arus Kas
Berikut ini adalah hasil perhitungan dan analisis rasio arus kas PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk. Adapun rasio yang digunakan sebagai alat pengukuran
atau penilaian terdiri dari :
a. Rasio arus kas operasi (AKO)
AKO = Jumlah Arus Kas OperasiKewajiban Lancar
Apabila rasio arus kas operasi dibawah satu (<1) berarti terdapat 
kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar. Data 
jumlah arus kas operasi diperoleh dari laporan arus kas dan data kewajiban 
lancar diperoleh dari laporan neraca yang masing-masing terdapat dalam 
lampiran.
1) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2009
AKO = 27.459.378.6502.535.820.573.981 = 0,010
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 
operasi untuk tahun 2009 adalah sebesar 0,010 % yang berarti setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 1 arus kas operasi, rasio 
tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 
yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 
tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan karena 
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pengeluaran operasional yang besar seperti pembayaran kepada 
pemasok dan pihak ketiga yang jumlahnya mendekati penerimaan dari 
pelanggan, dan juga adanya pembayaran beban pinjaman serta 
pembayaran lainnya yang jumlahnya cukup besar dalam aktivitas 
operasi perusahaan pada tahun tersebut.
2) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2010
AKO = 164.527.227.6653.420.235.551.203 = 0,048
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 
operasi untuk tahun 2010 adalah sebesar 0,048 % yang berarti setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 48 arus kas operasi, rasio 
tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 
yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 
tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan karena 
jumlah pengeluaran dari aktivitas arus kas operasional yang rutin 
dilakukan oleh perusahaan semakin meningkat dari tahun sebelumnya.
3) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2011
AKO = 106.104.647.3914.418.036.785.084 = 0,024
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 
operasi untuk tahun 2011 adalah sebesar 0,024 % yang berarti setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 24 arus kas operasi, rasio 
tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 
yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 
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tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan 
disebabkan karena jumlah pengeluaran dari aktivitas arus kas 
operasional yang rutin dilakukan oleh perusahaan semakin meningkat 
dari tahun sebelumnya.
4) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2012
AKO = 187.871.573.2955.291.826.158.242 = 0,035
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 
operasi untuk tahun 2012 adalah sebesar 0,035 % yang berarti setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 35 arus kas operasi, rasio 
tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 
yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 
tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan 
disebabkan karena jumlah pengeluaran dari aktivitas arus kas 
operasional yang rutin dilakukan oleh perusahaan semakin meningkat 
dari tahun sebelumnya.
5) Rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2013
AKO = 385.212.792.5105.427.139.408.859 = 0,070
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio arus kas 
operasi untuk tahun 2013 adalah sebesar 0,070 % yang berarti setiap Rp 
100 kewajiban lancar dijamin sebesar Rp 70 arus kas operasi, rasio 
tersebut menunjukkan bahwa rasio arus kas berada di bawah satu (<1) 
yang berarti perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar 
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tanpa menggunakan arus kas dari aktivitas lain. Ini disebabkan 
disebabkan karena jumlah pengeluaran dari aktivitas arus kas 
operasional yang rutin dilakukan oleh perusahaan semakin meningkat 
dari tahun sebelumnya.
b. Rasio cakupan arus dana (CAD)
CAD = EBITBunga + Penyesuaian pajak + Dividen Preferen
Apabila rasio cakupan arus dana berada dibawah satu (<1) berarti 
perusahaan tidak mampu menutup komitmen yang jatuh tempo. Data EBIT 
(Earning Before Interest And Tax) diperoleh dari laporan laba rugi dan data 
untuk Bunga, Penyesuaian Pajak, dan Dividen Preferen diperoleh dari 
laporan arus kas yang terdapat pada lampiran.
1) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2009
CAD = 298.469.861.874148.919.186.243 + 126.312.621.945 = 1,084
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio 
cakupan arus dana untuk tahun 2009 adalah 1,084 atau berada diatas 
satu (>1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 1 kali.
2) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2010
CAD = 390.059.101.778149.815.595.239 + 111.968.651.802 = 1,490
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Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio 
cakupan arus dana untuk tahun 2010 adalah 1,0490 atau berada diatas 
satu (>1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 1,5 kali.
3) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2011
CAD = 485.615.941.504157.880.108.143 + 289.494.678.568 = 1,085
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio 
cakupan arus dana untuk tahun 2011 adalah 1,085 atau berada diatas 
satu (>1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 1 kali.
4) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2012
CAD = 628.528.315.969169.585.561.829 + 295.929.332.167 = 1,350
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio 
cakupan arus dana untuk tahun 2012 adalah 1,350 atau berada diatas 
satu (>1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 1 kali.
5) Rasio cakupan arus dana (CAD) tahun 2013
                  CAD = ଻଴଺.଼ଽ.଼ଷଵହ.଺଴ଵଽ଺.଼ହ଴.଼ଷ଺.ଽଽ଴ାସସ଴.ଷଷହ. ଵ.଼ଶଽଶାଶ଴.ଷଶଶ.ହ଴ଷ. ଶ଺= 1,268
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Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa rasio 
cakupan arus dana untuk tahun 2013 adalah 1,268 atau berada diatas 
satu (>1) yang berarti kemampuan laba dalam menutup komitmen-
komitmennya yang akan jatuh tempo adalah sebesar 1 kali.
c. Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB)
CKB = Arus Kas Operasi + Bunga + PajakBunga
Apabila rasio cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1), 
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan yang lebih baik 
dalam menutup biaya bunga. Data arus kas operasi, bunga, dan pajak 
diperoleh dari laporan arus kas yang terdapat pada lampiran.
1) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2009
CKB = 27.459.378.650 + 148.919.186.243 + 126.312.621.945148.919.186.243
= 2,032
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2009 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 
2,032 yang berarti 2 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 
bunga.  
2) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2010
CKB = 164.527.227.665 + 149.815.595.239 + 111.968.651.802149.815.595.239
= 2,845
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Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2010 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 
2,845 yang berarti 2 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 
bunga.  
3) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2011
CKB = 106.104.647.391 + 157.880.108.143 + 289.494.678.568157.880.108.143= 3,505
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2011 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 
3,505 yang berarti 3 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 
bunga.  
4) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2012
CKB = 187.871.573.295 + 169.585.561.829 + 295.929.332.167169.585.561.829= 3,852
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2012 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 
3,852 yang berarti 3 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 
bunga.  
5) Rasio cakupan kas terhadap bunga (CKB) Tahun 2013
CKB = 385.212.792.510 + 96.850.836.990 + 440.335.518.29296.850.836.990
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= 9,523
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2013 cakupan kas terhadap bunga berada diatas satu (>1) yaitu sebesar 
9,523 yang berarti 9 kali kemampuan perusahaan dalam menutupi biaya 
bunga.  
d. Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL)
CKHL = Arus Kas Operasi + Dividen KasHutang Lancar
Apabila rasio cakupan kas terhadap hutang lancar berada dibawah satu 
(<1), menunjukkan bahwa perusahaan dalam membayar kewajiban lancar 
sangat rendah. Data arus kas operasi dan dividen kas diperoleh dari laporan 
arus kas dan data hutang lancar diperoleh dari laporan neraca yang terdapat 
pada lampiran.
1) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2009
CKHL = 27.459.378.6502.535.820.573.981 = 0,010
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2009 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau sebesar 
0,010 kali. Sama halnya dengan rasio arus kas operasi, yang 
membedakan dalam rasio cakupan kas terhadap hutang lancar yaitu
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adanya penambahan dividen kas. Karena rasio dibawah satu kali maka 
ada kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancar.
2) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2010
CKHL = 164.527.227.665 + 1.901.460.8743.420.235.551.203 = 0,048
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2010 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 
kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,048 
kali.
3) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2011
CKHL = 106.104.647.3914.418.036.785.084 = 0,024
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2011 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 
kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,024 
kali.
4) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2012
CKHL = 187.871.573.2955.291.826.158.242 = 0,035
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2012 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 
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kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,035 
kali.
5) Rasio cakupan kas terhadap hutang lancar (CKHL) tahun 2013
CKHL = 385.212.792.510 + 587.204.8245.427.139.408.859 = 0,071
Berdasarkan perhitungan di atas menunjukkan bahwa pada tahun 
2013 cakupan kas terhadap hutang lancar dibawah satu (<1) atau 
kewajiban perusahaan dalam membayar kewajiban lancar sebesar 0,071 
kali.
e. Rasio Pengeluaran Modal (PM)
PM = Arus Kas OperasiPengeluaran Modal
Apabila rasio pengeluaran modal berada di bawah satu (< 1),
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu membiayai pengeluaran 
modalnya. Data arus kas operasi dan data pengeluaran modal (perolehan 
aset tetap dan perolehan properti investasi) diperoleh dari laporan arus kas
yang terdapat pada lampiran.
1) Rasio Pengeluaran Modal (PM) tahun 2009
PM = 27.459.378.65015.942.210.759 = 1,722
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
pengeluaran modal pada tahun 2009 berada diatas satu (>1) atau 
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kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal 
perusahaan adalah 1,7 kali. Hal ini berarti kinerja keuangan perusahaan 
cukup memiliki kemampuan dalam menutupi biaya pengeluaran 
modalnya seperti biaya perolehan aset tetap.
2) Rasio Pengeluaran Modal (PM) tahun 2010
PM = 164.527.227.66523.380.622.012 = 7,036
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
pengeluaran modal pada tahun 2010 berada diatas satu (>1) atau 
kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal 
perusahaan adalah 7 kali. Hal ini berarti pada tahun 2010 terjadi 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan dibanding tahun 2009 dalam 
menutupi biaya pengeluaran modalnya seperti biaya perolehan aset 
tetap.
3) Rasio Pengeluaran Modal (PM) tahun 2011
PM = 106.104.647.391136.601.438.061 = 0,776
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
pengeluaran modal pada tahun 2011 berada dibawah satu (<1) atau 
kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal 
perusahaan adalah 0,776 kali. Hal ini berarti pada tahun 2011 terjadi 
penurunan kinerja keuangan perusahaan dalam menutupi biaya 
pengeluaran modalnya seperti biaya perolehan aset tetap yang 
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dikeluarkan lebih besar dibandingkan dengan biaya aktivitas operasi 
perusahaan.
4) Rasio Pengeluaran Modal (PM) tahun 2012
PM = 187.871.573.29581.696.574.605 = 2,299
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
pengeluaran modal pada tahun 2012 berada diatas satu (<1) atau 
kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal 
perusahaan adalah 2,299 kali. Hal ini berarti pada tahun 2012 kinerja 
keuangan perusahaan cukup baik dalam menutupi biaya pengeluaran 
modalnya seperti biaya perolehan aset tetap.
5) Rasio Pengeluaran Modal (PM) tahun 2013.
PM = 385.212.792.510244.035.323.294 = 1,578
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
pengeluaran modal pada tahun 2013 berada diatas satu (<1) atau 
kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran modal 
perusahaan adalah 1,578  kali. Hal ini berarti pada tahun 2013 kinerja 
keuangan perusahaan cukup baik dalam menutupi biaya pengeluaran 
modalnya seperti biaya perolehan aset tetap dan biaya perolehan 
properti investasi.
f. Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK)
KAK = EBIT − Bunga− Pajak− Pengeluaran ModalRata − rata Hutang Lancar selama 5 Tahun
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Semakin rendah rasio semakin rendah  kemampuan perusahaan dalam 
menyediakan kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 
tahun mendatang.
Data EBIT (Earning Before Interest And Tax), Bunga, Pajak diperoleh 
dari laporan laba rugi, Sedangkan data Pengeluaran modal (perolehan aset 
tetap dan perolehan properti investasi) diperoleh dari laporan arus kas, serta 
data untuk rata-rata hutang diperoleh dari laporan neraca selama 5 tahun 
yang telah dihitung dan masing-masing data terdapat pada lampiran.
1) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2009.
KAK = 298.469.861.874 − 148.919.186.242− 98.867.543.323 − 15.942.210.7594.315.676.266.363= 0,008
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan arus kas pada tahun 2009 cukup rendah yaitu sebesar 0,008 
kali. Hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menyediakan 
kas untuk memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun 
mendatang cukup rendah.
2) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2010.
KAK = 390.059.101.778 − 149.815.595.239 − 116.164.146.776 − 23.380.622.0124.315.676.266.363
= 0,023
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan arus kas pada tahun 2010 yaitu sebesar 0,023 kali. Ini
menunjukkan bahwa dibanding tahun sebelumnya terjadi sedikit 
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peningkatan kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.
3) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2011.
KAK = 485.615.941.504 − 153.789.010.055 − 159.837.737.328 − 63.077.519.4384.315.676.266.363
= 0,025
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan arus kas pada tahun 2011 yaitu sebesar 0,025 kali. Ini
menunjukkan bahwa dibanding tahun sebelumnya terjadi sedikit 
peningkatan kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.
4) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2012.
KAK = 628.528.315.969 − 169.585.561.829 − 205.882.086.548 − 81.696.574.6054.315.676.266.363
= 0,039
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan arus kas pada tahun 2012 yaitu sebesar 0,039 kali. Ini
menunjukkan bahwa dibanding tahun sebelumnya cukup terjadi 
peningkatan kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk
memenuhi kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.
5) Rasio Kecukupan Arus Kas (KAK) tahun 2013.
KAK = 706.898.315.601 − 96.850.836.990 − 243.230.405.572 − 244.035.323.7944.315.676.266.363
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= 0,028
Berdasarkan perhitungan diatas menunjukkan bahwa rasio 
kecukupan arus kas pada tahun 2013 yaitu sebesar 0,028 kali. Ini
menunjukkan bahwa dibanding tahun sebelumnya terjadi penurunan 
kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi 
kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang.
Tabel 8. Hasil Perhitungan Rasio Arus Kas PT. Waskita Karya (Persero) Tbk 
tahun 2009 – 2013.
Rasio/Tahun 2009 2010 2011 2012 2013
AKO 0,010 % 0,048 % 0,024 % 0,035 % 0,070 %
CAD 1,084 Kali 1,490 Kali 1,085 Kali 1,350 Kali 1,268 Kali
CKB 2,032 Kali 2,845 Kali 3,505 Kali 3,852 Kali 9,523 Kali
CKHL 0,010 Kali 0,048 Kali 0,024 Kali 0,035 Kali 0,071 Kali
PM 1,722 Kali 7,036 Kali 0,776 Kali 2,299 Kali 1,578 Kali
KAK 0,008 Kali 0,023 Kali 0,025 Kali 0,039 Kali 0,028 Kali
      Sumber : Perhitungan dalam pembahasan 2015
Pada tabel 8, untuk rasio arus kas operasi (AKO) tahun 2009-2013 
menunjukkan pencapaian kurang dari satu (<1) berarti terdapat kemungkinan 
perusahaan tidak mampu membayar kewajiban lancarnya tanpa menggunakan kas 
dari aktivitas lain. 
Rasio cakupan arus dana (CAD) menunjukkan hal berbeda dimana dalam 
kurun waktu tersebut menunjukkan pencapaian lebih dari satu (>1) yang berarti 
perusahaan cukup mampu dalam memenuhi komitmen-komitmennya yang akan 
jatuh tempo, hal ini disebabkan karena kemampuan laba perusahaan yang cukup 
baik.  
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Rasio arus kas bunga (CKB) menunjukkan pencapaian lebih dari satu (>1) 
terlihat bahwa nilai rasio  meningkat dari tahun ke tahun, yang berarti kemampuan 
arus kas operasi dalam menutup biaya bunga perusahaan mengalami peningkatan 
yang cukup baik. 
Rasio cakupan arus kas terhadap hutang lancar (CKHL) menunjukkan 
pencapaian kurang dari satu (<1) yang berarti kemungkinan perusahaan akan 
mengalami kesulitan dalam menutupi kewajiban lancarnya, hal ini disebabkan 
karena tingginya nilai hutang lancar yang tidak seimbang dengan nilai arus kas 
operasi dan dividen kas. 
Rasio pengeluaran modal (PM) untuk tahun 2011 menunjukkan pencapaian 
kurang dari satu (<1) berarti perusahaan belum mampu membiayai pengeluaran 
modalnya. Namun untuk tahun 2009,2010,2012, dan tahun 2013 rasio 
menunjukkan pencapaian lebih dari satu (>1) berarti perusahaan cukup mampu 
membiayai pengeluaran modalnya, karena nilai rasio yang tinggi menunjukkan 
kemampuan yang tinggi dari arus kas dalam membiayai pengeluaran modal. 
Rasio kecukupan arus kas (KAK) menunjukkan pencapaian rasio yang cukup 
rendah, berarti kemampuan perusahaan dalam menyediakan kas untuk memenuhi 
kewajibannya dalam jangka waktu 5 tahun mendatang cukup rendah. Namun tiap 
tahunnya mengalami sedikit peningkatan hal ini dibuktikan dengan naiknya laba 
usaha tiap tahunnya, kecuali untuk tahun 2013 yang kembali mengalami 
penurunan. 
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Berdasarkan penjelasan diatas penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja 
perusahaan selama 5 (lima) tahun yaitu tahun 2009 sampai dengan 2013 yang 
dinilai dari rasio arus kas adalah kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata rasio yang dihasilkan cenderung rendah namun mengalami peningkatan tiap 
tahunnya, dan dari beberapa rasio ada juga yang mengalami penurunan. Namun 
rasio tertinggi terjadi pada tahun 2013 yang ditandai dengan tingginya beberapa 





Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
kesimpulan yang dapat diambil adalah :
1. Arus kas operasi perusahaan setiap tahunnya bernilai negatif, hal ini 
disebabkan perusahaan masih melakukan pengeluaran yang cukup besar dari 
aktivitas operasi dalam menutupi biaya pajak, bunga, dan pembayaran kepada 
karyawan serta pembayaran lainnya. Untuk arus kas aktivitas investasi setiap 
tahunnya bernilai negatif karena pengeluaran perusahaan untuk perolehan 
asset tetap dan penempatan investasi jangka pendeknya lebih besar setiap 
tahunnya, kecuali pada tahun 2011 karena adanya pencairan investasi jangka 
pendek. Sedangkan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tahun 2009 sampai 
tahun 2012 cukup baik dibandingkan dengan tahun 2013 yang bersaldo 
negatif karena pada tahun tersebut perusahaan lebih mengutamakan 
melakukan pelunasan hutang bank atau relasi yang nilainya cukup besar. 
Secara keseluruhan kondisi terburuk perusahaan terjadi pada tahun 2013, 
karena jumlah arus kas bersih perusahaan pada tahun tersebut bernilai negatif, 
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya yang mengalami surplus. 
2. Jika dilihat dari hasil analisis rasio arus kas dalam menilai kinerja keuangan 
pada PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, maka :
a. Kondisi perusahaan berada dalam kondisi yang tidak likuid mengingat 
rata-rata rasio yang dihasilkan cukup rendah. 
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b. Rendahnya tingkat fleksibilitas perusahaan dalam menyediakan kas untuk 
membayar kewajibannya yang akan datang.
B. Saran-saran
1. Perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan pada sistem perputaran kasnya 
untuk meningkatkan kinerja perusahaan. Biaya operasional perusahaan 
sebisa mungkin harus dioptimalkan dalam menghindari timbulnya 
kekurangan kas perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya. 
Aktivitas investasi memang berdampak positif terhadap perusahaan di masa 
akan datang, akan tetapi pengeluaran untuk investasi yang berlebihan dapat 
menyebabkan kas perusahaan tidak likuid. 
2. Perusahaan harus mengkaji ulang hal-hal apa saja yang menyebabkan 
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PT l'rrAsKtTA KARYA (PERSERO)
LAPORA}I POSISI KEUAilGAII (Lanfutanl
Per 31 Desember 2011, 2010 dan 2009 serta
1 Januari 2009/31 Desember2008
(Dalam Rupiah)
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PT WASKTTA I<ARYA (PERSERO' reft
AN'O SUES'D'ARY
COIVSO'. IDT T E D ST AT E T* E NrS OF
Frt(At(crAL ?€rstrtou
ls ofOaeeniet fi, 2413 and 2012
(ln Fullaf Rupiah)
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PT YITASKTTA KARYA {PERSERO}
LAPORAI{ I..ABA RUGI KOHPREHE]IISIF
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PT WASKTTA KARYA TPERSERO) Tbk
DAN ENTITAS AHAK
LAPORAN LABA RUGI KOIIIPREHENSIF
KOT{AOLIOASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berahhir
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PT vrrAsKlTA KARYA {PERSERO}
LAI,ORATTI ARUS I(A$
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada 31 Desember 201 1 , 201 0 dan 2009
(Dalam Rupiah)
201r
tft,s fis mH il0ilIrAs oPEEllI
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KEMENTERIAN PENDIDIKAI\I DAN KEBT]DAYAAI\I
T]NTVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS EKONO}VII




2. Tempat Tanggal Lahir








B. JUI}T]L SKRIPSI YAI\IG DIUSTJLKAIi
l. ANALIS$ KINERIA KEUAI.IGAI.I PERUSAHAAN DENGA).I
MENGGUNAKAN INDEKS ALMANT Z.SCORE PADA PT NIAGA ABADI
Makassar, 13 Januari 2015




KEMENTERIAN PEIYDIDIKANI DAI\I KEBT'DAYAATI
UNIVERSITAS TEGERI MAKASSAR
TAKULTAS EKONOMI
Jl. A. P.Pettarani Kampus UNM Gunungsari Baru Makassar Telp. 889464
PERSETUJUAI{ JUqUL DAN CALON PEMBIMBING
A. IDENTITAS
1. Nama









B. JUDT]L SKRIPfl YAI\IG DISETUJTII
(ANALI$S LAPORAN ARUS KAS DALAM MEI\IILAI KINtrR"IA
KEUAITGAI\I PADA PT WASKITA KARYA (PERSERO) TBKI'
C. PEMBIMBING YANG DITUNJUK
Makassar, 14 Januari 2015






Dr. Anwar Ramlil SE.M.Si
F[IP. 19601231 200012 r 00I
No Nama Pembimbing/NlP tangdfTangan
1.
2.
Dr. Agung lf. Kurniawan, ST. MM
NIP. 19710423 200501 I 002
Nurman, SE.ii\,I.Si.
NIP. 19741110 200801 1 0l7
JH
7KEMENTERHN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNTYERSTTAS NEGERI MAKASSAR
FAKWTAS EKONOMI




Makassar, I 7 Desembet 2Ol4
:326lltJN 36.22/PL2;0l4
: Permfutaan Izin Mel4tspnaks} Pm Penelitisn
Yth,
Pimpinan PT WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk
Di-
Tempat
Dimohon dengan Hormd kiranya kcpsda mahasivwa yang tersebut namanya
dibawah ini, dapt diberilon izin mengndakan prapenelitian pa& :
PT WASKITA KARYA (PERIIERO) Tbk
?
Dalam rangka penelitian skripsi.
Nama : II]RHIKMAH
Nim :119314$41
Jurusan : Manajanen/I(onsentrasi Manajemen Keuangatr/Sl
Masalah yang diteliti:
..^ANAII$IIS LAFORA}I ARUS KASI IIALAM MENilLAI KINER"JA
KEUAI\TGAI\I PAI}A PT WASKITA I(ARYA (PERSIERO} TbL'




2. Fakuttas Ekonoml Unlversitas Nsgpr{ ir{akassar
PT. WASKITA KARYA (Persero), Tbk
wastora TNDUSTRT KoNSTRUKST DIVISI REGIONAL IV
Jln AP. Pettarani No. 88, Makassar 90222, Telp. (0411) 871 131, (041 1) 871239, Facsimile (0411) 852526, E-mail : waskita_mks@yahoo.co.id







Perihal : Izin Melaksanakan Pra Penelitian
Dengan hormat,
Menunjuk surat permohonan izin melaksanakan pra penelitian Nomor : 326UUN
36.22|PUZA14 Eftanggal 17 Desember 2014, dengan ini kami memberikan izin untuk









Dalam rangka penulisan proposal dengan judul "ANALISIS I-APORAN ARUS KAS
DAI.AM MENI1AI KINER'A KEUANGAN PADA PT. WASKTTA KARYA
(PERSERO) Tbk"
Izin penelitian tersebut diberikan hanya untuk kepentingan penulisan skripsi dan tidak
untuk dipublikasikan.
Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
1. Kepala Ditsi RegionallV
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
T]NIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS EKONOMI
Alamat : Jln. A.P. Pettarani Kampus UNM Gunungsari Baru Makassar Telp. 889464





Gubemur Provinsi Sulawe.si Selatan
Cq. Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan
Di-
MAKASSAR
Dimohon dengan Hormat kiranya kepada mahasiswa yang tersetrut namanya dibawah
ini, dapat diberikan izin melaksanakanpenelitian pada :
..PT. WASKITA KARYA (PERSERO) Tbk"
Dalam rangka penelitian slaipsi:
: 326IAJN 36.22tPL12015
: I Rangkap Proposal










Dr. Agung Widhi Kurrriawan, ST.I{.M
Nurman, SE.,U.Si
Masalah yang diteliti:
"ANALISIS LAPORAN ARUS KAS DALAM MENTLAI KINERJA KEUAIYGAII
PT. WASKTTA KARYA (PERSERO) Tbk"
Atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
Tembusan:
l. Ketua Prodi Manajemen
1.
2.
2. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Makassar
PEillERlllTAll PROVII{SI SUI-AWr$ SEI.ATAIII
BADAN KOORDINA'I PENANA]UIAN MODAT DAERAH
unit Petraksana Teknls 
- 
Pelayanan Perizinan Terpadu





:o o B9 Q rzr -BKPMDfl e. #P {v,vou mts
: lzin Penelitian
Makassar, 28 Januafi 2015
t@da
Yth W+ PT. ffitiE l(rya (krsffi)T*
di-
ilil*mar
ffirahar trrd ffilfir ffit ffi. *ftffi FE tffi hthffimr Htrrm :





Alamat : Jl. A.P PetaraniKampus UNM Gunungsari Baru, Makassar
Bermarksrd untuk melakukar perdiliar di daeratUkantor sadara dalam nangka penyusunan Skripsi,
derumir*:f ;
*ANALISIS I.APORAN ARUS KAS DALAM MENII.AI KINERJA KEUANGAN PT.I'UASKITA KARYA
TPERSERO) Tbk"
Yang akan dilaksan*an dai : Tgl. 28 Januai stl 28 Februad 2015
Sehubungan dengan hal tersebut diatm, pada prinsipnya kami menyetuiuihegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surd izin penelitian.
thmikian dlsarnpailran untrk dlm*lumi d*t dipequn*an sepedunya.
a.n, GUBERNUR SULAWESI SELATAN





1. PotffiuDdranBdAkderft FEliNilliHaw fi UdcW?.M
: 19670824 199403 1 008
PT. WASKITA KARYA (Persero), Tbk
,tYA tcrrA ;NDUSTR; KONSTRUKST DIVISI REGIONAL IV
Jln A.P. Pettarani No.88, Makassx 90222, Telp. (0411) 87ll3l, (0411)871239, Facsimile(0411)852526, E-mail: waskita_mks@yahoo.co.id
Nomor : 031 
^MIVDREG.NI2:AL5
Makassar, 23 Februari 2015
Kepada Yth.
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal
Daerah Provinsi Sulawesi Selatan
Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Di-
Temnat
Perihal : Izin Penelitian
Dengan hormat
l4enunjuk surat perrcohonan izin penelitian dari Badan Penelitian Dan Fengembangan
Daerah Nomor : 00896/P2T-BKPMD/X9.36FIVII/0U2015 teftanggal 28 Januari 2015,
dengan ini karni memberikan izin untuk melakukan penelitian di Kantor PT Waskita





Dalam rangka penyusunan skripsi
DALAM TI,IENII.AI IGITERIA
(PERSERO) Tbk"
Izin penelifian ter:sebut diberikan Franya untuk kepentinEan penullsan skipsi dan tidak
untuk dipublikasikan.
Demikian kamisampaikan, atas perhati5nnya kami ucapkan terima kasih.
, SDM & Slstem,
"t. ro,
Ternbusan Yth"





dengan judul "ANALISIS LAPORAN ARUS KAS




..&, KEMENTERIAN PENDII}IKAN DAN KEBTJDAYAAN
*fA uNrrvn,Rsrras NEcERT MAKAssARff 
^amat: 
Kampur 




No. 21 I 14JN.36.22lKltI/201 5
DEKAIT FAKI]LTA$ EKONOMI
UNTVERSITAS IYEGERI MAKASSAR




l. Udang=Undang }domor 20 Tahun2003
2. Peratwan Pem€rintah Nomor 60 Tahun 1999
3. Keputusan Presiden Nomor 93 Tahun 1999
4. Keputusan Mekdikbud Nomor 277/0lTahnl/)9
5. Keputusan Mekdiknas l{omor 025/0fTfutm2002
6. Keputusan Rektor LJNM Nomor 107311136/PP/201A
7 . Keprrtusan Kemendikbud Nomor 48 Tahun 201i





: Strata Satu (S1)
: Drs. H. Muhammad Djufri, M.Pd.
: Dra.Tuti Supafininingsih, M.Si
: Muh. Ikhwan Musa,SE.,M.Si







ttAnalMs l&drflfr Arus l(as Dalam Mefrfifrt EfrerJr Keaorgun
Pada PT. Wasffila Karya (Persero) Tbh"





4.1. Pembimbing I : Dr. Agung Widhi Kumiawan, ST.,M.M
4.2. Pembimbing II : NunDan, SE, M.Si
4.3. Penguji I : Dr. Anwar Ramli, SE.,M.Si
4.4. Fmguji II : Dr. Rmanyah trhebutldia tE.M.Si
Panitia Ujian Skripsi bertugas memeriksa dan menilai skripsi mahasiswa tersebut sesuai
dengan peraturan dan pedoman penilaian.
: Makassar
: 7 tuiei 20i5
FE TINM







^gh KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAAI KEBTIDAYAANWE TINTvERSITAs NEGERI MAKASSARff 
^amat 
: r(ampus rn,* [mffi .*Xnm r) s's 46 4Makassar
Makassar, 7 Mei2015
Nomor : 2112 NN 36.22 fi(]vy2}ls







l. Drs. H. MuhammadDjufri, M.pd2. Dra.Tuti Supatniningsih, M.Si3. Muh. I*fiwan Musa, SE.M.Si
4. Df. Agung Widfri Kuriiiawafl, ST.,M.M5. Nunrran, SE.,Lrt.Si
6. Dr. AnwarRamlii SE.,M.Si








Dengan hormat kami mengharapkan kehadiran BapaMbu untuk menguji
SLnipsi tnahasisiy4 tersebut di atas, yang Insya Allah pada :
I
Hari/ Tanggal : 12 Mei 2015
: Pukui 14.30 ErITA sarrpai selesai
: Ruangaa Ujiatr Fakulas Ekouomi
Atas kehadiran rlan kerjasama Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.
*
Cdatan:
I $l*yu penguji berpakaian safari atar kerneja berdasi.2. Mohon jika penguji berhatangan di informasikan setxipatnya
0 197903 I 005
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RTWAYAT IIIDT]P
Penulis bemama Nur Hikmah, lahir di Gowa-Sulsel pada
tanggal 01 Januari 1993. Penulis adalah anak bungsu dmi tiga
bersaudara terlahir dari pasangan Bapak Satraruddin Lemang
dan Ibu Suhaedah. Pendidikan pertama penulis lalui di TK
Darma Wanita Desa Bone-bone Luwu Utaru pada tahun 1998
dan melaqiutkan ke $D Negeri Minasa Upa Makassar, lulus
pada tahun 2005, kemudian melanjutan ke SMP Negeri 2 Makassar dan lulus pada
tahun 2008. Pada tahun 201I penulis berhasil lulus dari SMK Negeri 7 Makassar.
Pada tahun yang sam4 penulis mendapatkan kesempatan untuk melanjutkan
pendidikan ke Universitas Negeri Makassar (tIMvD melalui jalur Seleksi Nasional
Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN). Penulis diterima sebagai mahasiswa
Manajemen pada Fakultas Ekonomi. Pada Jurusan Manajemen, penulis
mengambil konsentrasi Manajemen Keuangan. Selama menempuh pendidikan di
IJNM, penulis sempat aktif di salatr satu organisasi yaitu Keluarga Muslim
Manajemen (KlvtuD Asy-Syaamil FE-IJNM periode 201112012.
